BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan judul “Studi

Deskriptif Kuantitatif Intensi Menonton Pornografi Pada Emerging adulthood”
yang memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran intensi menonton pornografi
pada emerging adulthood. Penelitian ini dilakukan pada remaja emerging
adulthood dengan rentang umur 18-25 tahun yang berjumlah sekitar 104
responden penelitian. Hasil yang didapatkan menunjukkan sekitar 104 emerging
adulthood memiliki intensi yang sedang dengan persentase sekitar (52,9%) dan
frekuensi sekitar 55. Dalam artian, emerging adulthood yang memiliki intensi
dengan kategori sedang, jarang memiliki intensi untuk menonton pornografi. Hal
ini dapat disebabkan karena menurut Arnett (2018) tidak semua emerging
adulthood setuju bahwa menonton pornografi itu dapat diterima.

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan teori Ajzen (2005) mengenai
attitudes towards behavior, subjective norms, dan adanya perceived behavioral
controls, dalam hal ini, faktor determinan mempengaruhi terbentuknya intensi
yang dimiliki oleh emerging adulthood. Semakin kuat attitudes towards behavior,
subjective norms dan perceived behavioral control pada diri individu, maka
semakin kuat juga intensi yang dimiliki dan mengarah pada perilaku. (Ajzen,
1985). Dalam hal ini, emerging adulthood yang memiliki intensi sedang dapat
terjadi karena kurang kuatnya attitudes towards behavior, subjective norms dan
perceived behavioral control yang dimiliki oleh emerging adulthood.

Selain itu, penelitian ini juga meninjau empat aspek intensi yaitu, action,
target, context, dan time. Pada aspek action, terlihat bahwa emerging adulthood
memiliki skor yang berada pada kategori yang sedang dengan persentase
sebanyak (44,2%) atau frekuensi sekitar 46. Hal ini menunjukkan bahwa, banyak
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emerging adulthood yang jarang menunjukkan perilaku spesifi yang dilakukan
untuk menonton pornografi.

Hasil dari kategorisasi sedang pada aspek action ini juga didukung dengan
hasil data yang didapatkan oleh peneliti pada tabel 4.8 dimana masih banyak dari
emerging adulthood yang berusaha untuk menghindari media yang mengandung
unsur pornografi (1,0%), dan berusaha untuk menghindari akun yang mengandung
unsur pornografi (1,9%).

Selain itu pada aspek target. Hasil penelitian pada tabel 4.9 menunjukkan
bahwa salah satu target atau tujuan yang dimiliki oleh emerging adulthood adalah
melampiaskan hasrat seksual (26,0%) serta mengurangi rasa penasaran (26,0%).
Aspek target pada hasil penelitian ini dilihat dari tabel 4.12 yang menunjukkan
persentase sekitar (55,8%) dan berada pada kategori sedang. Dapat diartikan
bahwa, emerging adulthood kurang memiliki tujuan yang kuat saat ingin
menonton pornografi. Hal ini dapat terjadi karena dilihat dari karakteristik
emerging adulthood yaitu feeling in between (Arnett, 2018). Pada karakteristik ini
emerging adulthood cenderung belum dapat mengetahui apakah tujuan yang
dipilih itu tepat bagi emerging adulthood.

Pada aspek context, menunjukkan bahwa banyak dari emerging adulthood
yang berada pada kategori sedang, persentase (48,1%). Hal ini menunjukkan
bahwa intensi yang dimiliki oleh emerging adulthood jarang ditentukan dari
situasi-situasi yang dialami oleh emerging adulthood seperti kondisi psikologis
atau ditentukan dari lingkungan sekitar. Pernyataan ini dibuktikan berdasarkan
tabel 4.8 yang menunjukkan sekitar (2,9%) emerging adulthood yang memiliki
intensi menonton pornografi ketika sedang kesepian. Kemudian, sekitar (6,7%)
emerging adulthood yang memiliki intensi menonton pornografi ketika sedang
stress atau tertekan. Begitu juga ketika dihadapkan dengan masalah, hanya sekitar
(1,0%).

Begitu juga dengan aspek time, di mana kategori terbanyak berada pada
kategori sedang dengan frekuensi sekitar 37 (35,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
emerging adulthood jarang memiliki intensi untuk menonton pornografi ketika

mereka memiliki waktu tertentu. Didukung dengan hasil pada tabel 4.9 pada
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pertanyaan terbuka yang menunjukkan bahwa hanya sekitar (1,9%) emerging
adulthood yang memiliki keinginan menonton pornografi ketika ada waktu luang.
Selain itu, pada tabel 4.8 juga menunjukkan bahwa masih banyak dari emerging
adulthood yang menggunakan waktu mereka dengan mencari kegiatan lain
(27,9%). Selaras dengan data tersebut, Salvatore (2018) mengatakan bahwa,
banyak dari emerging adulthood yang menggunakan waktu untuk melakukan
eksplorasi diri.

Berdasarkan pada data demografis yang didapat, peneliti mendapatkan hasil
bahwa rata-rata jenis kelamin yang memiliki intensi menonton pornografi adalah
wanita. Data ini dapat dilihat dari hasil tabulasi silang pada tabel 4.15 yang
menunjukkan bahwa, wanita memiliki minat menonton pornogafi pada kategori
sedang (31,7%) atau sekitar 33 responden. Pada pria juga berada pada kategori
sedang dengan persentase sekitar (21,2%) atau sekitar 22 responden. Dapat
diartikan bahwa, baik pria dan wanita keduanya tidak menunjukkan adanya intensi
yang tinggi untuk menonton pornografi.

Selain itu, data demografis berupa status relasi yang dimiliki oleh emerging
adulthood paling banyak adalah tidak berpasangan, dengan frekuensi 73,
sedangkan berpasangan frekuensinya adalah 31. Hal ini juga didukung dengan
hasil tabulasi silang pada tabel 4.17 yang menunjukkan bahwa, status relasi belum
berpasangan memiliki kategori sedang dengan persentase (37,5%) atau sekitar 39
responden, sedangkan pada status relasi berpasangan, sekitar (18,3%) atau sekitar
16 responden. Dalam artian, emerging adulthood yang belum berpasangan dan
sudah berpasangan sama-sama jarang memiliki intensi untuk menonton
pornografi.

Data demografis usia juga menunjukkan banyaknya emerging adulthood
yang berada pada usia 22 tahun dan 21 tahun memiliki minat untuk menonton
pornografi. Hal ini didukung dengan hasil tabulasi silang pada tabel 4.16 yang
menunjukkan bahwa, pada usia 21 emerging adulthood memiliki intensi untuk
menonton pornografi pada kategori sedang 13 (12,5%) dan rendah 15 (14,4%)
sedangkan pada usia 22 tahun, berada pada kategori sedang 22 (21,2%) dan
rendah 8 (7,7%).
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Pada status pendidikan, frekuensi terbanyak yang memiliki minat
menonton pornografi adalah S1 dengan frekuensi 91. Hal ini menunjukkan bahwa
emerging adulthood yang berada pada bangku kuliah S1 memiliki intensi untuk
menonton pornografi. Didukung juga dengan hasil tabulasi silang status
pendidikan dan intensi, yang menunjukkan status pendidikan S1 berada pada
kategori sedang (44,2%) dengan frekuensi 46 dan rendah (27,9%) dengan
frekuensi 29. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwulit dan
Rzymski (2019) kepada mahasiswa Polish. Hasilnya mengatakan bahwa
mahasiswa yang berada pada usia 18-26 tahun memiliki minat yang tinggi
terhadap pornografi dan dibuktikan dengan penggunaan konsumsi pornografi.

Pada bagian kota tempat tinggal, kota terbanyak emerging adulthood
berada pada kota DKI Jakarta (36,5%). Banyaknya remaja yang tinggal di daerah
perkotaan dapat dengan mudah memiliki akses terhadap fasilitas internet yang
menyebabkan banyak individu mengakses informasi dengan mudah seperti
pornografi (Kholisoh et al., 2022). Intensi menonton pornografi di ibu kota
tergolong cukup tinggi karena akses terhadap fasilitas internet yang mudah,
sehingga hal ini dapat memberikan kemudahan bagi emerging adulthood untuk
dapat menonton pornografi dimana saja. Hal ini sesuai dengan teori Ajzen (2005)
yang mengatakan bahwa, salah satu faktor internal terjadinya suatu intensi pada
individu adalah adanya suatu informasi, keterampilan dan kemampuan. Pada hal
ini, emerging adulthood yang berada di kota besar akan memiliki fasilitas untuk
mengakses informasi terkait pornografi dari internet dengan mudah.

Pada emerging adulthood, minat yang dimiliki untuk menonton pornografi
juga bervariasi. Emerging adulthood memiliki konten tersendiri yang diminati
saat ingin menonton pornografi. Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan ditemukan frekuensi terbanyak konten yang diminati oleh emerging
adulthood adalah jenis anime/hentai sekitar (26,9%). Kemudian, konten yang
diminati kedua adalah manga/komik (25,0%). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hatami (2018) yang mengatakan bahwa anime di Indonesia
adalah hal yang populer dan paling banyak diminati, begitu juga dengan kultur

populer Jepang lainnya seperti manga/komik. Konten ketiga yang paling banyak
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diminati adalah jenis konten pornografi yang berkaitan dengan BDSM (Bondage,
Dominance, Sadism & Masochism). Konten berjenis BDSM (Bondage,
Dominance, Sadism & Masochism) sudah menjadi hal yang banyak dilihat baik
wanita ataupun pria. Hal ini sesuai dengan penelitian Brown et al. (2020) yang
mengatakan bahwa, sekitar (40-70%) pria dan wanita memiliki fantasi terhadap
perilaku BDSM (Bondage, Dominance, Sadism & Masochism) dan rata-rata yang
memiliki ketertarikan terhadap BDSM (Bondage, Dominance, Sadism &
Masochism) adalah individu muda. Selaras dengan penelitian tersebut, Tripodi et
al.(2015) juga mengungkapkan adanya ketertarikan pada konten BDSM sekitar
(45%) pada individu emerging adulthood yang sedang berkuliah.

Selain itu, peneliti juga memberikan pertanyaan terbuka kepada subjek
mengenai langkah yang sudah dilakukan untuk menghentikan keinginan
menonton pornografi. Hasilnya menunjukkan bahwa, banyak dari emerging
adulthood yang berusaha untuk mengalihkan keinginannya dengan mencari
kegiatan lain (27,9%) melakukan hobi (18,3%) dan menyibukkan diri mereka
(21,2%).

Peneliti juga mendapatkan hasil dari pertanyaan terbuka yang diberikan
kepada subjek mengenai alasan mengapa emerging adulthood memiliki minat
untuk menonton pornografi. Dilihat dari tabel 4.9 alasan yang paling banyak
muncul adalah hasrat seksual (26,0%) dan rasa penasaran (26,0%). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bothe et al. (2020) mengenai, adanya
motivasi atau hasrat seksual yang menyebabkan individu untuk menggunakan
pornografi sebagai salah alat untuk memuaskan hasratnya, dan akan menggunakan
konten atau materi pornografi tersebut untuk memuaskan hasratnya.

Penelitian yang dilakukan dalam menggambarkan intensi menonton
pornografi pada emerging adulthood juga memiliki beberapa keterbatasan dalam
pengambilan data dan dalam menulis skripsi ini. Keterbatasan dalam penelitian ini
mencakup :

1. Terdapat hambatan berupa keterbatasan waktu dalam penyebaran skala

terutama pengujian tryout. Selama melakukan pengujian tryout terdapat

satu aspek bagian unfavorable yang gugur semua itemnya sehingga
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yang tersisa hanya bagian favorable. Adanya Kketerbatasan waktu
menyebabkan peneliti tidak sempat untuk memperbaiki item
unfavorable.

2. Peneliti menggunakan pertanyaan terbuka terlalu luas tanpa
memberikan pilihan terlebih dahulu, akibatnya peneliti mengalami
kesulitan untuk mengkategorisasikan jawaban dari pertanyaan terbuka

tersebut.

5.2 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa emerging adulthood memiliki keinginan menonton pornografi
(intensi) yang terlihat dari aspek-aspek seperti action target, context, dan time.
Dapat diketahui juga bahwa pada aspek action, target, context dan time, berada
pada kategori sedang. Kota tempat emerging adulthood tinggal lebih banyak
berasal dari kota DKI Jakarta. Usia yang paling terbanyak memiliki intensi
menonton pornografi berada pada usia sekitar 21 dan 22 tahun. Intensi yang
dimiliki oleh wanita dan pria berada pada kategori sedang. Status relasi yang
paling banyak dimiliki oleh emerging adulthood adalah belum berpasangan,
kemudian status pendidikan emerging adulthood paling banyak adalah S1
(sarjana). Jenis konten pornografi yang paling banyak diminati oleh emerging
adulthood adalah anime hentai, dan minat terbanyak kedua adalah manga atau
komik dan minat ketiga adalah BDSM (Bondage, Discipline, Sadism &
Masochism).

Selain itu, alasan mengapa emerging adulthood memiliki intensi menonton
pornografi disebabkan karena adanya rasa pensaran dan karena adanya hasrat
seksual yang mereka miliki, sedangkan langkah yang paling banyak dilakukan
oleh emerging adulthood, untuk menghentikan keinginan menonton pornografi
adalah dengan mencari kegiatan lain dan menyibukkan diri.

5.3 Saran

1. Bagi Emerging adulthood
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Melalui penelitian ini disarankan bagi emerging adulthood untuk
mengurangi intensi yang dimiliki untuk menonton pornografi, agar
intensi tersebut tidak timbul menjadi perilaku dan berdampak signifikan
ke depannya.

. Bagi Orang Tua

Melalui penelitian ini maka disarankan untuk orang tua yang memiliki
anak di usia emerging adulthood dapat mengawasi kembali perilaku anak
dalam menggunakan internet dan gadget.

. Bagi Masyarakat

Melalui penelitian ini disarankan bagi masyarakat untuk membangun
kembali kesadaran mengenai fenomena menonton pornografi yang
terjadi di era sekarang dan mengetahui dampak-dampak yang
ditimbulkan dari menonton pornografi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan topik
mengenai pornografi dan menggunakan variabel intensi, dapat
melakukan tryout terlebih dahulu dengan waktu yang cepat agar item
yang tidak valid dapat diperbaiki secara singkat, dan juga disarankan
untuk menyebarkan skala ke subjek yang lebih banyak agar mendapatkan

data yang lebih bervariatif.
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